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Abstract: The Relationship between the Program Organization and the Learning
Tutors’ Performance in Learning Activity Workshops. This study aims to inves-
tigate the functional relationship between learning tutors’ motivation, supervision
intensity, program organization, and learning tutors’ work performance. This study
was a survey using a correlational method. The sample, consisting of 63 learning
tutors, was randomly selected. The results show that there is a positive correlation
between: (1) program organization and learning tutors’ work performance of with r
= 0.84; (2) work motivation and learning tutors’ work performance of with r = 0.77;
and (3) supervision intensity and learning tutors’ work performance of with r =
0.68. The regression equation is Y = 0,58X1 + 0,47X2+ 0.42Xs— 29.73.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai subjek pemba-
ngunan memerlukan kemampuan pro-
fesional dan ditopang dengan jumlah
tenaga yang memadai. Tanpa demikian,
maka tidak akan memungkinkan suatu
negara dapat berinovasi untuk men-
capai perubahan dan peradaban yang
maju. Berbagairealitamenunjukkan bah-
wa bagi negara-negara yang dikategori-
kan maju ternyata dipengaruhi oleh be-
gitu memadainya sumber daya manu-
sia, baik kualitas maupun kuantitas.
Hal ini mengisyaratkan bahwa semakin
tinggi kualitas dan kuantitas sumber
daya manusia suatu bangsa, semakin
berpeluang untuk mencapai kemajuan
pembangunan.

Untuk mendapatkan sumber daya
manusia professional, diperlukan pendi-

dikanyangmemadaiyang ditopang oleh
manajeman yang profesional. Pendidik-
an merupakan salah satu sub sistem
pembangunanyangsangat strategis bagi
tercapainya tujuan pembangunan. Un-
dang-Undang No.20Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 13
ayat 1 menyatakan bahwa jalur pendi-
dikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan for-
mal adalah jalur pendidikan yang ter-
struktur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan mene-
ngah, dan pendidikan tinggi. Pendidik-
an nonformal adalah jalur pendidikan
di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakansecara terstruktur dan ber-
jenjang. Pendidikan informal adalah ja-
lur pendidikan keluarga dan lingkung-
an. Tiga jalur pendidikan seperti yang

282



telah diuraikan di atas, memiliki kedu-
dukandanperan yang sama untuk men-
capai tujuan pembangunan nasional.

Pendidikan nonformal merupakan
salah satu jalur pendidikan yang mem-
berikan pelayanan kepada masyarakat
yang tidak didapatkannya melalui jalur
pendidikan formal. Di samping itu, da-
pat memberikan pelayanan dalam rang-
ka menambah dan melengkapi yang te-
lah diperolehnya melalui jalur pendi-
dikan formal. Dalam Undang-Undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1
ditegaskan bahwa pendidikan nonfor-
mal diselenggarakan bagi warga ma-
syarakatyangmemerlukan layanan pen-
didikan yang berfungsi sebagai peng-
ganti, penambah, dan/atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka men-
dukung pendidikan sepanjang hayat.
Melalui pendidikan nonformal, diharap-
kan semua anggota masyarakat yang
memerlukan pelayanan pendidikan akan
terlayani.

Depdiknas (1999) mengemukakan
bahwa pamong belajar adalah pegawai
negeri sipil (PNS) yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwe-
nang untuk melaksanakan kegiatan be-
lajar mengajar dalam rangka pengem-
bangan model dan pembuatan percon-
tohan serta penilaian dalam rangka pe-
ngendalian mutu dan dampak pelaksa-
naan program pendidikan luar sekolah,
pemudadanolahraga. Selanjutnya, Dep-
diknas (2009) mengemukakan bahwa
pamong belajar merupakan salah satu
komponen penting dan strategis bagi
tercapainya tujuan SKB. Pamong belajar
berfungsi sebagai pengelola program
pendidikan yang dibutuhkan oleh war-
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ga belajar dan sekaligus dapat bertin-
dak sebagai pendidik yang melakukan
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraiandi atas,maka pa-
mongbelajar adalah sebagai tenaga pen-
didik non formal merupakan salah satu
komponenyang penting dan strategis da-
lam SKB yang berfungsi sebagai peren-
cana, pelaksana dan evaluasi program
pendidikan. Fungsi pamong belajar se-
bagai perencana diwujudkan melalui se-
genap akivitas dalam bentuk perenca-
naan proses pembelajaran, pelaksanaan
prosespembelajaran serta mengevaluasi
hasil proses pembelajaran. Fungsi eva-
luasi diwujudkan melalui penilaian ter-
hadap hasil segenap program pendidik-
an yang telah dilaksanakan, apakah te-
lah berjalan sesuai dengan yang diren-
canakan. Darifungsi tersebut menunjuk-
kan bahwa peran pamong belajar bukan
hanya pada tatanan manajer program
pembelajaran, melainkan lebih dari itu
yaitu menjadi manajer program pendi-
dikan. Hal inilah yang membedakan an-
tara peran guru dan pamong belajar.
Fungsi pamong belajar pada umumnya
menjadi fungsi sanggar kegiatan belajar
sehingga dalam pembentukannya perlu
pamong belajar.

Berbagai fakta di lapangan menun-
jukkan bahwa banyak pamong belajar
kurang optimal melakukan tugas, se-
mentara begitu banyak program belajar
yang dapat dilakukan untuk masyara-
kat. Selain itu, masih banyak pamong
belajar yang melakukan tugas berorien-
tasi pada aktivitas administrasi, tidak
diselesaikan secara tuntas, banyak pro-
gram belajar berjalan tidak sesuai de-
ngan apa yang direncanakan, bekerja
menunggu program dari atas, bekerja
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atas prinsip rutinitas, dan kurang mela-
kukan kunjungan di lapangan dan se-
bagainya.

Whitmore (1997) mengartikan ki-
nerja sebagai “suatu perbuatan, suatu
prestasi, atau suatu pemeran umum ke-
terampilannya. Suprihanto (1998) me-
ngemukakan bahwa kinerja seorang te-
naga kerja adalah hasil kerja seorang te-
naga kerja selama periode tertentu di-
bandingkan dengan berbagai kemung-
kinanyang telah ditentukan dahulu dan
telah disepakati bersama. Sedarmyati
(1996) mengemukakan bahwa kinerja
individu dapat dinilai dari apa yang di-
lakukan individu tersebut dalam kerja-
nya. Dengan kata lain, kinerja individu
adalah bagaimana seseorang melaksa-
nakan pekerjaannya atau unjuk kerja.
Simamora mengemukakan bahwa Kki-
nerja mengacu pada kadar pencapaian
tugas-tugas yang membentuk sebuah
pekerjaan karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan
komponenintiyang dapat dijadikan lan-
dasan penilaian bagi pamong belajar
dalam penyelenggaraan program pen-
didikan nonformal pada SKB. Dalam
arti bahwa ukuran seorang pamong be-
lajar telah melakukan fungsinya akan
tergambar melalui kinerjanya.

Pengorganisasian merupakan salah
satu fungsi manajemen dan dalam pe-
ngertiannya terdapat perbedaan pan-
dangan antara satu ahli dengan ahli
lainnya. Hal ini dikarenakan kondisi
lingkungan dalam penerapannya. Me-
nurut Longenecher (1973), pengorgani-
sasian sebagai aktivitas menetapkan hu-
bungan antara manusia dan kegiatan
yang dilakukan untuk mencapai tujuan.

Connor, dkk. (1973) memberikan arti
pengorganisasian sebagai aktivitas me-
layani proses kegiatan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Flippo
dan Musinger (1975) mengartikan peng-
organisasian sebagai kegiatan meran-
cang dan menetapkan komponen pelak-
sanaan suatu proses kegiatan. Sutestri
(2008) mengemukakan bahwa proses
pengorganisasian kerja melalui tahap-
an-tahapan, seperti: (1) perincian peker-
jaan atau deskripsi tugas; (2) pembagian
tugas; (3) pemisahan pekerjaan dan pe-
nempatan; (4) koordinasi pekerjaan; dan
(5) pengawasan.

Berdasarkan beberapa pengertian
pengorganisasian sebagaimana yang te-
lah dikemukakan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa pengorganisasian pro-
gram adalah usaha mengintegrasikan
sumber daya manusia dan nonmanusia
ke dalam suatu kesatuan pelaksanaan
kegiatan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa pengorganisasian merupakan
proses manajemen dalam rangka mem-
bentuk organisasi untuk merealisasikan
berbagai rencana guna mencapai tuju-
an.

Baedhowi (2007) mengutip bebera-
pa pendapat berkaitan dengan motivasi
dalam dunia kerja seperti yang dikemu-
kakan Maslow bahwa dunia kerja me-
miliki motivasi fisiologis, keamanan, ra-
sa memiliki, penghargaan, dan aktuali-
sasi diri. Dalam teori ERG yang dicetus-
kan Aldefer, dikatakan bahwa dunia
kerja memiliki motivasi keberadaan, ke-
terkaitan, dan pertumbuhan. Menurut
Mclelland, dunia kerja memiliki motiva-
si yang berhubungan dengan keinginan
untuk memperoleh pencapaian, keingin-
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an untuk terikat dengan organisasi ter-
tentu, dan keinginan memperoleh ke-
kuasaan.

Berdasarkan berbagai pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah segenap daya atau kekuat-
an, baik dari dalam maupun dari luar
yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan yang dilim-
pahkan kepadanya. Motivasi merupa-
kan daya atau kekuatan yang berubah
menjadi energi untuk melakukan se-
suatu pekerjaan demi tercapainya tuju-
an. Seseorang termotivasi melakukan
pekerjaan karena ada suatu kebutuhan
yang ingin dipenuhi.

Untuk mengetahui apakah pamong
belajar telah melakukan merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pro-
gram pendidikan sesuai dengan pro-
gram yang ada, maka tugas pimpinan
adalah melakukan supervisi. Melalui ke-
giatan supervise ini, pimpinan dapat
memberikan bantuan kepada pamong
belajar sehingga mereka dapat melak-
sanakan tugas berdasarkan program
yang ada di SKB. Supervisi adalah se-
rangkaian usaha bantuan kepada pen-
didik, terutama bantuan yang berwujud
profesional yang dilakukan oleh pim-
pinan, penilik atau pengawas untuk me-
ningkatkan proses dan hasil belajar.
Jones (Pidarta, 1988) mengemukakan
bahwa supervisi merupakan bagianyang
tidak dapat dipisahkan dari seluruh pro-
ses administrasi pendidikan yang ditu-
jukan, terutama untuk mengembangkan
efektivitas kinerja personalia sekolah
yang berhubungan dengan tugas-tugas
pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa supervisi merupa-
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kan bantuan yang bersifat profesional
oleh seorang yang disebut pimpinan ke-
pada pendidik dengan tujuan agar da-
pat meningkatkan kualitas, proses dan
hasil belajar sesuai dengan tujuan pen-
didikan yangtelah direncanakan. Super-
visi sebagai suatu kegiatan yang siste-
matik dan berkelanjutan dalam rangka
memotivasi dan memberikan arahan
pada pendidik untuk mengembangkan
kemampuan yang ada padanya sehing-
ga dapat memberikan kontribusi yang
efektif bagi tercapainya tujuan pendi-
dikan.

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang
berkedudukan di kabupaten/kota meru-
pakan salah satu wadah pendidikan
nonformal untuk memberikan pelayan-
an pendidikan kepada masyarakat yang
membutuhkannya. Melalui SKB, diha-
rapkan dapat berperan sebagai wadah
untuk memenuhi segenap kebutuhan
pendidikan yang tidak didapatkan oleh
masyaeakat pada pendidikan formal,
apakah dalam posisi menambah, me-
lengkapi, atau mengganti. SKB yang
ada di kabupaten/kota di Propinsi Sula-
wesi Utara menyelenggarakan berbagai
program pendidikan, seperti: kelompok
belajar paket A, B dan C: pendidikan
keterampilan, pendidikan keselarasan,
dan pendidikan anak usia dini.

SKB sebagai lembaga pendidikan
nonformal diharapkan dapat menjalan-
kan fungsinya untuk menjadi lembaga
pendidikan yang profesional. Melalui
pelayanan pendidikan yang profesio-
nal, akan memungkinkan wadah ini di-
minati oleh seluruh anggota masyarakat
tanpa memperhatikan status sosial eko-
nomi. Untuk itu, hal ini dapat terwujud
apabila semua komponen yang ada di
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dalamnya, terutama sumber daya ma-
nusia sebagai motor organisasi dapat
berperan secaraprofesional dalam mem-
bangun visi dan misi pendidikan. Seba-
gai lembaga pendidikan formal, diha-
rapkan nilai-nilai pendidikan akan se-
lalu menjadi pedoman dasar bagi pe-
nyelenggara dalam melaksanakan tugas
lembaga.

Secara kuantitatif, SKB dipandang
berhasil apabila mampu menghasilkan
jumlah lulusan yang seimbang antara
input dan out put. Dalam arti, semua pe-
serta didik tidak ada yang mengalami
drop out selama program pendidikan
berjalan. Secara kualitatif, diharapkan
segenap hasil yang diproses melalui
wadah ini memiliki kualitas memadai.
Artinya, mereka yang diproses bukan
hanya sekedar lulus untuk memenuhi
target kuantitatif, melainkan lulusan
yang ada memiliki segenap pengetahu-
an, sikap, dan ketrampilan sebagaimana
yang mereka butuhkan dan dapat di-
aplikasikan dalam kehidupan nyata.

Realita di lapangan menunjukkan
bahwa SKB sebagai wadah pembelajar-
an masyarakat belum menunjukkan ha-
sil yang optimal. Masih banyak anggota
masyarakat yang tidak terlayani mela-
lui pendidikan formal, belum terlayani
kebutuhan belajarnya pada SKB. Hal ini
telihat dengan masih banyak peserta di-
dik pada SKB kurang terampil setelah
mengikuti pendidikan. Selain itu, ba-
nyak program di SKB yang kurang re-
levan dengan kebutuhan masyarakat.
Pada umumnya, program yang dilak-
sanakan merupakan adopsi di tempat
lain tanpa memperhatikan situasi dan
kondisi setempat, dan sebagainya.

Penelitian ini difokuskan pada fak-
tor eksternal, yakni aspek pemimpin
dalam hal intensitas supervisi, sedang-
kan faktor internal dibatasi pada aspek
pengorganisasian program dan moti-
vasi kerja. Keempat variabel penelitian
sebagaimana yang telah dikemukakan
di atas dilakukan pada seluruh kegiatan
SKB yang ada Kabupaten/Kota Propinsi
Sulawesi Utara.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional, yaitu untuk mengetahui
hubungan suatu variabel dengan vari-
abel-variabel yang lain. Hubungan an-
tara satu dengan beberapa variabel lain
dinyatakan dengan besarnya koefisien
korelasi dan kebermaknaan (signifikan-
si) secara statistik. Adanya korelasi an-
tara dua variabel atau lebih, tidak ber-
arti adanya pengaruh atau hubungan
sebab akibat dari suatu variabel terha-
dap variabel lainnya. Korelasi positif
berarti nilai yang tinggi dalam suatu
variabel, berhubungandengannilai yang
tinggi dalam variabel lainnya. Korelasi
negative berarti nilai yang tinggi dalam
suatu variabel berhubungan dengan
nilai yang rendah pada variabel lain
(Sukmadinata, 2009)
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (), seperti berikut.
= Apakah terdapat hubungan antara
pengorganisasian program dengan
kinerja pamong belajar?

= Apakah terdapat hubungan antara
motivasi kerja dengan kinerja pa-
mong belajar?
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= Apakah terdapat hubungan antara
intensitas supervisi pendidikan de-
ngan kinerja pamong belajar?

= Apakah terdapat hubungan antara
pengorganisasian program, motivasi
kerja, dan intensitas supervisi pim-
pinan secara bersama-sama dengan
kinerja pamong belajar?

Berdasarkan tujuan penelitian di
atas, metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
survei dengan pendekatan korelasional.
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Subjek penelitian adalah pamong
belajar dari masing-masing SKB di Ka-
bupaten/Kota Propinsi Sulawesi Utara.
Pengambilan subjek penelitian dengan
menggunakan teknik proportional ran-
dom sampling dalam arti bahwa sebelum
dilakukan penarikan sampel secara ran-
dom, terlebih dahulu menetapkan pro-
porsi dari masing-masing SKB. Hal ini
dilakukan agar masing-masing SKB ter-
wakili. Ukuran sampel yang ditetapkan
dalam penelitian ini sebanyak 63 orang.

Tabel 1. Populasi Pamong Belajar Menurut Tingkat Pendidikan

No. Kabupaten/Kota Tingkat Tingkat Jumlah
Pendidikan Pendidikan
Terakhir Sarjana Teakhir D2
1. BolaangMongondow 8 2 10
2. BolaangMongondow Utara 21 2 23
3. Minahasa 37 8 45
4. Tomohon 6 2 8
5. Minahasa Utara 5 2 7
6. Bitung 8 2 10
7. Sangihe 8 2 10
8. Talaud 4 4 8
9. Minahasa Selatan 5 2 7
Jumlah 102 26 128

Untuk menentukan besarnya sam-
pel yang akan ditelit digunakan rumus
yang diajukan oleh Tuckman (1972) se-
bagai berikut.

N = (z/e)2 (P) (1- P)
Keterangan:
n : jumlah sampel minimal
z : nilai baku dari tabel normal z da-
lam selang kepercayaan tertentu
e : kekeliruan sampling yang ditolerir
P : proporsi

Berdasarkan data seperti nampak
dalam Tabel 1, didapat proporsi tingkat
pendidikan terakhir pamong belajar se-
besar 0,80. Nilai z dalam selang keper-
cayaan tertentu sebesar 1,96 dan taraf

kekeliruan yang ditolerir sebesar 0,10.
Dengan demikian, jumlah sampel yang
diperlukan dapat dihitung:
n =(z/e)2(P)(1-P)

=1,96/0,102 (0,80) (1 - 0,80)

= 384,16 x (0,80) (0,20)

= 384,16 x 0,16

=61,47

Pengalokasian sampel menurut ting-
kat pendidikan terakhir pamong belajar
dilakukan secara proporsional, sedang-
kan pemilihan responden untuk setiap
tingkat pendidikan, ditentukan dengan
menggunakan bilangan random. Ada
pun penyebaran pamong belajar sesuai
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tingkat pendidikan yang dijadikan sam-

pel sebagai berikut.

Tabel 2. Penyebaran Sampel menurut Tingkat Pendidikan

No. Kabupaten/Kota Tingkat Tingkat Jumlah
Pendidikan Pendidikan
Terakhir Sarjana Teakhir D2
1. BolaangMongondow 2 2 3
2. BolaangMongondow Utara 12 2 14
3. Minahasa 20 3 23
4. Tomohon 3 1 4
5. Minahasa Utara 2 1 3
6. Bitung 4 1 5
7. Sangihe 4 1 5
8. Talaud 2 1 3
9. Minahasa Selatan 2 1 3
Jumlah 51 12 63

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
angket dengan menggunakan skala 1
sampai 5 untuk menggali data tentang
pengorganisasian program, motivasiker-
ja, intensitas supervisi dan Kinerja pa-
mong belajar.

Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, korelasi, regresi sederhana
dan regresi ganda. Hubungan antarva-
riabel dapat diihat pada gambar berikut

T
——

X1

X2

X3

Gambar 1. Hubungan antara Variabel
Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y)
Keterangan:
X1 : Variabel pengorganisasian program

X2 : Variabel motivasi kerja
X3 : Variabel intensitas pimpinan
Y :Variabel kinerja pamong belajar

Kerangka Pikir

Pengorganisasian program sebagai
kegiatan menyusun dan membentuk
hubungan kerja antarindividu sehingga
terwujud kesatuan usaha untuk men-
capai tujuan yang telah ditetapkan me-
rupakan salah satu fungsi manajemen
yang harus dikuasai oleh pamong be-
lajar. Pengorganisasian program yang
efektif memungkinkan terciptanya pe-
nyelenggaraan program pembelajaran
sebagaimana tujuan yang telah ditetap-
kan.Pengorganisasian programakanme-
mungkinkan teridentifikasi dan terber-
dayanya segenap komponen yang dibu-
tuhkan dalam penyelenggaraan pro-
gram.

Di samping itu, akan memungkin-
kan terjadinya pembagian tugas, we-
wenang dan tanggung jawab dari ma-
sing-masing sumberdaya yang dibutuh-
kan. Pengorganisasian program akan
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memungkinkan terciptanya hubungan
kerja yang harmonis dan lancar dari
segenap sub sistem untuk mencapai tu-
juan yang telah ditetapkan. Pengorgani-
sasian program yang efektif akan men-
jadi salah satu modal bagi pamong be-
lajar untuk meningkatkan kinerja. Pro-
gram pembelajaran yang terorganisasi
dengan baik akan membangkitkan se-
mangat kinerja pamong belajar untuk
melakukan tugas pembelajaran bagi
warganya.

Motivasi merupakan daya atau ke-
kuatan yang menggerakkan seseorang
untuk melakukan sesuatu sebagaimana
yang ia dambakan. Motivasi erat kaitan-
nya dengan kebutuhan, dalam arti bah-
wa seseorang bergerak melakukan se-
suatu karena ingin memenuhi suatu ke-
butuhan. Motivasi adalah suatu kekuat-
an, baik dari dari dalam maupun dari
luar yang membuat seseorang untuk
bertindak. Seseorang akan melakukan
suatu tindakan dilandasi oleh serang-
kaian kebutuhan yang harus dipenuhi
serta tujuan yang hendak dicapai. Mo-
tivasi, kebutuhan dan tujuan merupa-
kan tiga komponen yang tidak dapat
dipisahkan antara satu denan lainnya.

Motivasi kerja adalah suatu kekuat-
an, bak dari dalam maupun dari luar
yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan pekerjaan secara optimal se-
hingga tujuan yang ditetapkan dapat
tercapai. Motivasi kerja yang tinggi
akan memungkinkan seseorang menam-
pilkan pekerjaan yang tinggi. Dari urai-
an ini dapat disimpulkan bahwa sema-
kin tinggi motivasi kerja pamong be-
lajar, maka akan semakin tinggi kinerja
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab yang dipercayakan.

289

Konsep supervisi didasarkan pada
pandangan bahwa pada diri setiap indi-
vidu terdapat potensi atau kemampuan
untuk berkembang. Untuk mengem-
bangkan potensi yang dimiliki oleh se-
tiap individu diperlukan bantuan dari
luar sehingga memungkinkan potensi
individu dapat berkembang. Hal ini
memungkinkan terjadi apabla antara
supervisor dan yang di supervisi dapat
menciptakan suatu hubungan yang har-
monis, yaitu saling keterbukaan dan
adanya partisipasi antara satu dengan
yang lain. Melalui keterbukaan dan par-
tisipasi sangat memungkinkan dikem-
bangkannya potensi-potensi yang ada
dalam diri tiap individu, baik secara
pribadi maupun secara bersama-sama.

Supervisi yang dilakukan di Sang-
gar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan
usaha-usaha yang dilakukan oleh pim-
pinan selaku supervisor untuk mengko-
ordinir dan membimbing secara kon-
tinu perkembangan pamong belajar,
baik secara individu maupun secara ke-
lompok agar mereka lebih memahami
dan menyadari peran dan tanggung
jawab sebagai tenaga pendidik dalam
rangka kemajuan suatu lembaga pen-
didikan. Dengan demikian, maka me-
mungkinkan para pamong belajar un-
tuk dapat melaksanakan tugas dengan
penuh ketaatan dan tanggung jawab
baik secara individu maupun secara
bersama-sama untuk melaksanakan apa
yang menjadi keputusan institusi dan
berusaha dengan memenuhi komitmen
untuk mencapai hasil yang optimal.

Untuk mendapatkan hasil yang op-
timal, kegiatan supervisi dilakukan se-
cara terprogram dan kontinu. Hal ini
akan memungkinkan terciptanya pe-
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luang bagi pamong belajar untuk meng-
komunikasikan setiap permasalahan
yang dihadapi dan secepatnya menda-
patkan pemecahannya. Di samping itu,
kontinuitas supervisi akan membang-
kitkan kinerja pamong belajar karena
selalu merasa ada bantuan dan kontrol
dari pimpinan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa semakin intensif ke-
giatan supervisi, maka akan semakin
tinggi kinerja pamong belajar.
Berdasarkan kerangka pikir di atas,
hipotesis penelitan dapat dirumuskan
seperti berikut.
= Terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara pengorganisasian pro-
gram dengan kinerja pamong belajar.

= Terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara motivasi kerja dengan
kinerja pamong belajar.

= Terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara intensitas supervisi de-
ngan kinerja pamong belajar.

= Terdapat hubungan positif dan signi-
fikan antara pengorganisasian pro-
gram, motivasi kerja, dan intensitas
supervisi dengan kinerja pamong be-
lajar.

Dalam menguji hipotesis, peneliti
menggunakan analisis statistik deskrip-
tif, korelasi, dan regresi dengan meng-
gunakan bantuan program SPSS for
Window. Pengujian hipotesis menggu-
nakan korelasional, yaitu dengan meli-
hat nilai signifikansi yang diperoleh
tiap variable, kemudian dibandingkan
dengan nilai a (0.05). Jika Sig < 0.05,
maka Ho ditolak.

HASIL
Untuk mengetahui apakah data
yang dianalisis dengan menggunakan

statistik parametrik memenuhi asumsi
bahwa data harus berdistribusi normal
dan linear, maka perlu diadakan peng-
ujian. Uji normalitas data penelitian de-
ngan menggunakan data galat taksiran
berdasarkan model regresi yang terben-
tuk dengan menggunakan uji Liliefors.
Kriteria uji normalitas adalah Ho: Lnit <
Lwb = normal. Hi: Lnit > Lwb = tidak nor-
mal.

Dari hasil perhitungan dapat di-
ketahui bahwa IF(zi)-S(zi)l yang disim-
bolkan dengan Lnit untuk sebaran galat
taksiran berdasarkan model regresi, le-
bih kecil dari nilai kritis. Hasil analisis:
(1) X1 dengan N =63, Lnit=0,128 <L 1w
= 0,129; (2) X2 dengan N = 63, Lnit =
0,115 < Lwb = 0,129; (3) X3 dengan N
63, Lnit = 0,122 < Lwb = 0,129. Berdasar-
kan hasil analisis di atas, maka tiga
variabel bebas termasuk dalam kategori
normal.

Sebelum pengujian hipotesis kore-
lasional, perlu diketahui besarnya ko-
efisien korelasi antara variabel bebas
sebagai dasar untuk memeriksa masa-
lah multikolinearitas. Edward (1979)
menjelaskan bahwa koefisien korelasi
antarvariabel bebas diharapkan tidak
mencapai 0,80, bila koefisien korelasi
antarvariabel bebas > 0,80 akan terjadi
multikolonearitas. Multikolinearitas da-
pat menimbulkan turunnya indeks ko-
relasi parsial bila ada variabel bebas
lain yang dikontrol.

Hasil perhitungan korelasi seder-
hana antarvariabel, yaitu variabel peng-
organisasian program (X1), motivasi
kerja (X2), intensitas supervisi (X3) de-
ngan kinerja pamong belajar (Y) disgji-
kan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Matriks Korelasi Sederhana
antarvariabel Penelitian

Variabel X1 X2 X3 Y
X1 0,651 0,509 0,843
X2 0,589 0,766
X3 0,675

Masing-masing koefisien korelasi
antara variabel bebas (X1, X2, dan X3)
terhadap variabel terikat (Y) adalah sig-
nifikan pada taraf signifikansi 5%. Ma-
triks korelasi tersebut di atas menunjuk-
kan bahwa tidak terjadi multikolineari-
tas. Hal itu dikarenakan tidak terjadi
korelasi yang tinggi antara variabel
bebas.

Tabel 4. Hasil Penelitian

No Hipotesis Penelitian Korelasi (r)
pada Taraf
Signifikan 5%

1. Terdapat hubungan positif rsebesar
dan signifkan antara peng- 0,843
organisasian program dengan
kinerja pamong belajar

2. Terdapat hubungan positif rsebesar
dan signifkan antara motivasi 0,766
kerja dengan kinerja pamong
belajar

3. Terdapat hubungan positif rsebesar
dan signifkan antara inten- 0,675
sitas supervisi dengan kinerja
pamong belajar

4. Terdapat hubungan positif rsebesar
dan signifkan antara pengor- 0,659

ganisasian program, motivasi
kerja, dan intensitas supervisi
dengan kinerja pamong bela-
jar.

PEMBAHASAN

Berpijak pada hasil analisis data se-
bagaimana yang telah diuraikan di atas,
ada beberapa hal yang perlu pembahas-
an.
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Hubungan antara Pengorganisasian
Program dengan Kinerja Pamong Be-
lajar

Pengorganisasian program sebagai
kegiatan menyusun dan membentuk
hubungan-hubungan kerja individu se-
hingga terwujud kesatuan usaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
merupakan salah satu fungsi manaje-
men yang harus dikuasai oleh setiap
pamong belajar.

Seorang pamong belajar yang me-
miliki kemampuan profesional dalam
bentuk pengetahuan, sikap dan kete-
rampilan mengorganisasikan SKB akan
memungkinkan baginya untuk dapat
mengaktualisasikan melalui tindakan
nyata atau penampilan dalam perenca-
naan, pelaksanaan sampai pada kegiat-
an evaluasi program pendidikan yang
intensif dan efektif. Pamong belajar ti-
dak dapat mengaktualisasikan diri me-
lalui penampulan kerja yang baik, apa-
bila ia tidak memiliki kemampuan pro-
fesional tentang cara mengorganisasi-
kan program pendidikan secara efektif.
Hal ini menimplikasikan bahwa ke-
mampuan menorganisasikan program
pendidikan merupakan kemutlakan ba-
gi setiap pamiong belajar apabila ingin
memiliki kinerja yang tinggi.

Hal lain yang dapat dijelaskan yaitu
hasilpenelitian diperoleh variabel peng-
organisasian program lebih besar hu-
bungannya dengan kinerja pamong be-
lajar dibandingkan dengan variabel mo-
tivasikerja dan intensitas supervisi pim-
pinan. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
kemampuan mengorganisasikan pro-
gram merupakan modal dasar bagi pa-
mong belajar untuk membuat peren-
canaan sampai pada pelaksanaan pro-

Hubungan Pengorganisasian Program terhadap Kinerja Pamong Belajar



292

gram. Dengan kemampuan mengorga-
nisasi program, pamong belajar akan
memiliki rasa percaya diri (self concept)
dalam menyelenggarakan tugas pembe-
lajaran pada SKB.

Hasil penelitian mendukung kajian
teori yang telah dibahas pada bab se-
belumnya. Salah satu teori yang didu-
kung oleh hasil penelitian ini ialah yang
dikemukakan Terry (Kambey, 2006)
bahwa pengorganisasian merupakan
kegiatan dasar manajemen. Pengorgani-
sasian program dilakukan dalam rang-
ka untuk mencapai tujuan program
yang ditetapkan. Dengan pengorgani-
sasian program, semua sumber daya
yang tersedia dapat berperan sesuai
tugas dan fungsi yang dilimpahkan.
Pada kondisi/situasi seperti ini, kinerja
pamong belajar akan meningkat.

Hubungan antara Motivasi Kerja de-
ngan Kinerja Pamong Belajar

Motivasi merupakan daya atau ke-
kuatan yang menggerakkan seseorang
untuk melakukan sesuatu sebagaimana
yang ia dambakan. Motivasi erat kaitan-
nya dengan kebutuhan, dalam arti bah-
wa seseorang tergerak melakukan se-
suatu karena ingin memenuhi sesuatu
kebutuhan. Motivasi adalah suatu ke-
kuatan baik dari dalam maupun dari
luar yang membuat seseorang untuk
bertindak.

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan positif antara
motivasi kerja dengan kinerja pamong
belajar. Hasil ini mengisyaratkan betapa
penting motivasi kerja ditanamkan ke-
pada pamong belajar agar mereka me-
miliki kinerja yang tinggi dalam me-
nyelenggarakan program pembelajaran

pada SKB. Daya yang dimiliki oleh pa-
mong belajar akan diaktualisasikan da-
lam bentuk aksi atau tindakan yang
menghasilkan sesuatu dalam bentuk ki-
nerja yang dapat diamati dan dirasa-
kan. Tanpa adanya motivasi kerja yang
tinggi, tidak mungkin pamong belajar
akan melakukan pekerjaan secara op-
timal.

Hasil penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif an-
tara motivasi kerja dengan kinerja pa-
mong belajar mendukung kajian teori
yang telah dibahas sebelumnya. Salah
satu kajian teori yang didukung dalam
penelitian ini adalah yang dikemuka-
kan oleh MC. Donald (1988) bahwa mo-
tivasi dimulai dengan suatu perubahan
tenaga dalam diri seseorang. Motivasi
dilandasi oleh dorongan afektif, dan
motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi un-
tuk mencapai tujuan. Ketiga komponen
ini merupakan faktor pemicu Kkinerja
pamong belajar. Semakin tinggi per-
ubahan tenaga dalam diri seseorang
untuk mencapai tujuan, akan semakin
tinggi kineja pamong belajar untuk me-
laksanakan tugas yang dipercayakan.

Hubungan antara Intensitas Supervisi
dengan Kinerja Pamong Belajar

Supervisi dalam SKB merupakan
usaha yang dilakukan oleh pimpinan
selaku supervisor untuk mengkoordinir
dan membimbing secara kontinu per-
kembangan pamong belajar, baik secara
individu maupun secara kolektif agar
mereka lebih memahami dan menya-
dari peran dan tanggung jawab sebagai
enaga pendidik dalam rangka kemajuan
lembaga pendidikan.
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Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan positif antara
supervisi pimpinan dengan kinerja pa-
mong belajar. Walaupun hasilnya tidak
sama dengan variabel pengorganisasian
program dan motivasi kerja, akan tetapi
variabel ini akan tetap diperhatikan da-
lam rangka meningkatkan kinerja pa-
mong belajar.

Untuk mendapatkan hasil yang op-
timal, kegiatan supervisi dilakukan se-
cara terprogram dan kontinu. Hal ini
akan memungkinkan terciptanya pe-
luang bagi pamong belajar untuk meng-
komunikasikan setiap permasalahan
yang dihadapi dan secepatnya men-
dapat pemecahan. Di samping itu, kon-
tinuitas supervisi akan membangkitkan
kinerja pamong belajar karena selalu
merasa ada bantuan dan kontrol dari
pimpinan.

Hasil penelitian ini mendukung teo-
ri Blumberg (1980) yang menjelaskan
bahwa adanya supervisi dapat menum-
buhkan iklim yang kondusif bagi per-
baikan proses dan hasil pekerjaan se-
seorang. Dengan adanya upaya per-
baikan proses dan hasil melalui kegiat-
an supervsi, akan memicu kinerja pa-
mong belajar untuk melakukan tugas
sebagaimana yang dipercayakan oleh
lembaga.

Hubungan antara Pengorganisasian
Program, Motivasi Kerja, dan Intensi-
tas Supervisi dengan Kinerja Pamong
Belajar

Dalam penyelenggaraan program di
SKB, pengorganisasian program dan
motivasi kerja adalah komponen yang
dimiliki oleh pamong belajar, sedang-
kan intensitas supervisi adalah kom-
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ponen yang dimiliki pimpinan lembaga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara peng-
organisasian program, motivasi Kkerja,
dan intensitas supervisi dengan kinerja
pamongbelajar. Walaupun terdapat per-
bedaan hasil dari ketiga variabel dalam
pengujian secara terpisah, akan tetapi
dalam pengujian secara bersama-sama
ternyata memiliki hubungan yang ber-
arti.

Hal di atas telah memberikan isya-
rat bahwa pengorganisasian program,
motivasi kerja, dan intensitas supervisi
tidak boleh diabaikan dalam kaitannya
denganpeningkatan kinerja pamong be-
lajar pada kegiatan SKB. Artinya, setiap
kegiatan yang berkaitan dengan pe-
ningkatan kinerja pamong belajar harus
ada upaya pengorganisasian program,
motivasi kerja, dan intensitas supervisi
secara terpadu atau bersama-sama.

PENUTUP
Dari hasil penelitian dan pembahas-

an seperti yang telah diuraikan di atas,

dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-

kut.

= pengorganisasian program pendidik-
an pada SKB mempunyai hubungan
positif dan signifkan dengan kinerja
pamong belajar. Hal ini menunjuk-
kan bahwa jika pamong belajar me-
miliki kemampuan mengorganisasi-
kan program pendidikan, maka Ki-
nerjanya juga akan meningkat. Seba-
liknya, jika pamong belajar kurang
memiliki kemampuan dalam penge-
lolaan program pendidikan, kinerja
mereka akan menurun.

= Motivasi kerja pamong belajar mem-
punyai hubungan positif dan signi-
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fikan dengan kinerja. Hal ini menun-
jukkan bahwa jika motivasi kerja pa-
mong belajar meningkat, kinerja akan
meningkat. Sebaliknya, jika motivasi
kerja pamong belajar menurun, Ki-
nerja mereka akan menurun.

= Intensitas supervsi oleh pimpinan
mempunyai hubungan positif dan
signifikan dengan kinerja pamong
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin intensif pimpinan SKB mela-
kukan supervisi, maka semakin me-
ningkat kinerja pamong belajar. Seba-
liknya, jika pimpinan kurang intensif
dalam kegiatan supervisi, kinerja pa-
mong belajar juga akan menurun.

= Pengorganisasian program dan moti-
vasi kerja pamong belajar serta inten-
sitas supervisi pimpinan SKB secara
bersama-sama mempunyai hubung-
an positif dan signifikan dengan ki-
nerja pamong belajar. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengorganisasian pro-
gram dan motivasi kerja pamong be-
lajar serta intensitas supervisi pim-
pinan SKB secara nyata dapat me-
nentukan dan memberikan kontri-
busi yang signifikan erhadap kinerja
pamong belajar. Dalam arti, apabila
pengorganisasian program dan moti-
vasi kerja serta intensitas supervise
secara bersama-sama ditingkatkan,
maka kinerja pamong belajar akan
meningkat. Sebaliknya, apabila peng-
organisasian program, motivasi kerja,
dan intensitas supervisi menurun,
kinerja pamong belajar juga akan me-
nurun.

Kesimpulan seperti yang dikemuka-
kan di atas menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara
pengorganisasian program dan moti-

vasi kerja pamong belajar serta inten-
sitas supervisi pimpinan SKB. Kontri-
busi pengorganisasian program dan mo-
tivasi kerja pamong belajar serta inten-
sitas supervisi pimpinan SKB sebesar
81% dalam meningkatkan kinerja pa-
mong belajar sangat besar artinya. Di-
katakan demikian karena masih terda-
pat faktor lain yang juga ikut berperan
dalam perubahan kinerja pamong be-
lajar yang tidak dilakukan dalam pe-
nelitian ini. Oleh karena itu, dapat di-
katakan bahwa pengorganisasian pro-
gram dan motivasi kerja pamong be-
lajar serta intensitas supervisi pimpinan
memegang peranan penting dalam me-
ningkatkan kinerja pamong belajar.

SARAN
Berpijak pada kesimpulan dan im-
plikasi hasil penelitian di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran seperti
berikut.
= Pihak Depdiknas, secara khusus Di-
rektorat Pendidik dan Tenaga Kepen-
dikakan Non-Formal, Direktorat Jen-
deral Pengelolaan Mutu Pendidik,
dan Tenaga Kependidikan hendak-
nya secara kontinu meningkatkan pe-
laksanaan program yang dapat me-
nunjang peningkatan kinerja para pa-
mong belajar dalam bentuk pelatihan
dengan tujuan memberikan kemam-
puan mengorganisasikan program
pendidikan dan meningkatkan moti-
vasi kerja. Di samping itu, pelatihan
bagi pimpinan dengan tujuan me-
ngembangkan kemampuan profesio-
nal untuk melakukan supervisi.
= Lembaga pendidikan yang mengha-
silkan tenaga kependidikan nonfor-
mal diharapkan mampu menghasil-
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kan tenaga-tenaga profesional yang
memiliki kemampuan mengorgani-
sasikan program pendidikan dan me-
miliki motivasi kerja yang tinggi da-
lam mengemban tugas dan tanggung
jawab sebagai pamong belajar. Di
samping itu, lembaga tersebut se-
harusnya mampu menghasilkan lu-
lusan yang profesional dalam mela-
kukan supervisi program-program
pendidikan nonformal.

= Hendaknya pimpinan SKB dapat
menciptakan iklim lembaga yang me-
mungkinkan para pamong belajar
memiliki kemandirian dalam me-
ngembangkan diri secara individu
atau kelompok untuk mendapatkan
kemampuan profesionaldalam meng-
organisasikan program pendidikan
serta saling membangkitkan motivasi
kerja.

= Hendaknya pimpinan SKB secaa
kontinu melakukan kegiatan super-
visi dan selalu berusaha mencari dan
mengembangkan strategi supervisi
yang dapat meningkatkan Kkinerja
para pamong belajar.

= Hendaknya dilakukan penelitian lan-
jutan untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat meningkatkan kemam-
puan pengorganisasian program, mo-
tivasi kerja dan intensitas supervisi.
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